


 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



METODE PENELITIAN ILMU KOMUNIKASI 
 

Tim Penulis: 
Neka Fitriyah, Garcia Krisnando Nathanael, Falimu, Rosy F. Daud, Rahmi Winangsih,  

Nia Kania Kurniawati, Abdullah Mitrin, Syubhan Akib, Ade Putra Ode Amane,  
Yuliani Winarti, Irwanto. 

 
Desain Cover: 
Helmaria Ulfa 

 
Tata Letak: 

Handarini Rohana 
 

Editor: 
Aas Masruroh 

 
ISBN:  

978-623-459-387-7 
 

Cetakan Pertama: 
Februari, 2023 

 
Hak Cipta 2023, Pada Penulis 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

Copyright © 2023 
by Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung 

All Right Reserved 
 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 
 seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 
PENERBIT: 

WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG  
(Grup CV. Widina Media Utama) 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 
Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 
Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 
Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

Kata Pengantar 
 

Alhamdulillah rasa syukur patutlah pada kesempatan ini kami 
curahkan kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat, Hidayah, dan 
Inayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan Buku dengan judul “Metode 
Penelitian Ilmu Komunikasi”. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
dinamika metode penelitian ilmu komunikasi, Dalam komunikasi sendiri 
analisis dilakukan untuk mengetahui keterlibatan unsur-unsur yang terkait 
dalam proses komunikasi sebagaimana dalam teknik analisis data dalam 
penelitian komunikasi. 

Penelitian komunikasi menjadi salah satu jenis penelitian yang sering 
dilakukan. Biasanya hal ini dilakukan untuk mengkaji hal-hal yang 
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PENGERTIAN, PARADIGMA DAN RUANG 
LINGKUP PENELITIAN KOMUNIKASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Memahami komunikasi sebagai sebuah disiplin ilmu dan teori-teorinya, 

merupakan proses awal dan mendasar dalam melaksanakan penelitian 
komunikasi. Laswell (1960) mendefinisikan komunikasi sebagai proses 
penyampaian pesan kepada komunikan melalui media yang menimbulkan 
efek tertentu. Berbeda dengan Rogers dan Kincaid (1981) yang 
menyebutkan komunikasi sebagai proses dimana dua orang atau lebih 
membentuk dan melakukan pertukaran informasi hingga terjadi saling 
pengertian. Komunikasi menjadi infrastruktur utama dimana kehidupan 
manusia berlangsung dan dijalani, dengan kata lain komunikasilah yang 
menjadi basis dari realitas yang terjadi. Lebih lanjut komunikasi bukanlah 
realitas biasa atau fenomena sekunder yang dapat dijelaskan hanya oleh 
faktor psikologis, sosiologis, kultural atau ekonomi, melainkan merupakan 
proses sosial utama, sentral serta mendasar dalam menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi. Craig (1986) memiliki gagasan lain bahwa 
komunikasi tidak dapat menyatu dengan hanya satu teori tunggal atau 
pada satu kelompok teori saja, lebih jauh komunikasi hadir sebagai bagian 
integral dan embeded dalam setiap disiplin ilmu sosial. Oleh sebab itu, 
praktik penelitian komunikasi selalu menggunakan ragam ilmu 
pengetahuan, metode ilmiah yang luas hingga pada skema metode yang 
humanis. Keberagaman dan keluasan yang dimiliki komunikasi, 
berimplikasi pada “keluwesan” penelitian komunikasi dengan disiplin-

BAB 1 
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PRINSIP DASAR PENELITIAN 
KUANTITATIF 

 
 

A. PENGANTAR 
Penelitian kuantitatif merupakan salah satu metode dari penelitian 

ilmiah, selain penelitian kualitatif. Metode penelitian ini terbilang ilmiah 
karena memenuhi kaidah-kaidah yang bersifat ilmiah. Setidaknya, 
beberapa kaidah itu seperti konkret, obyektif, empiris, terukur, sistematis, 
dan rasional.  

Penelitian kuantitatif merupakan bagian dari penelitian ilmiah. Fungsi 
penelitian ilmiah antara lain adalah untuk menjelaskan, memperkirakan, 
dan mengontrol. Menjelaskan berarti sebagai sarana menjelaskan 
fenomena. Penelitian lebih merujuk kepada penerjemahan suatu peristiwa. 
Memperkirakan artinya sebagai sarana memprediksi kejadian-kejadian 
mendatang. Penelitian bisa memunculkan ide-ide atau hipotesa baru 
menjadi praduga sehingga bisa dibuktikan secara ilmiah. mengontrol 
berarti sebagai sarana untuk mengendalikan peristiwa. Penelitian memiliki 
fungsi kontrol. Bagaimanapun, penelitian kuantitatif merupakan bagian 
dari fungsi penelitian ini (Fathoni). 

Penelitian kuantitatif memiliki asal-usul bernafaskan dari filsafat 
positivisme, suatu filsafat ilmu analisa yang menekankan bahwa segala 
sesuatu atau sebab akibat harus berlandaskan pada bukti konkret. Ia lebih 
mengarah bagaimana sesuatu bisa dibuktikan secara proses eksperimen.  

Karakteristik penelitian kuantitatif menekankan penggunaan angka 
dari pengumpulan data, penafsiran data, hingga hasil penelitiannya. 
Spesifikasi dari penelitian ini memiliki sifat yang terencana, sistematis, dan 
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LANGKAH-LANGKAH PENELTIAN 
KOMUNIKASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Ilmu komunikasi adalah Pengetahuan tentang peristiwa komunikasi 

yang diperoleh melalui studi yang masuk akal dan rasional tentang sistem, 
proses, dan dampaknya, serta kebenarannya dapat di uji dan 
digeneralisasikan. Sementara itu, teori komunikasi menunjuk pada 
konseptualisasi atau penjelasan serta logis mengenai fenomena peristiwa 
komunikasi dalam kehidupan manusia. Sains adalah pembentukan 
pengetahuan yang sistematis melalui penelitian atau eksperimen terus 
menerus untuk menemukan kebenaran universal. Tujuan sains adalah 
interpretasi yang cermat dan sistematis dari fenomena alam atau sosial 
untuk membuat prediksi masa depan. Metodologi penelitian bukan 
sekedar kumpulan metode dan teknik penelitian, tetapi seperangkat nilai 
(terutama yang berkaitan dengan bukti ilmiah), asumsi, etika, dan norma 
yang digunakan untuk menafsirkan dan menyajikan data penelitian yang di 
dalamnya termasuk juga kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian. 
Metode ilmiah tidak hanya diperlukan dalam proses penemuan 
pengetahuan ilmiah. Tapi itu juga perlu saat merilis temuan ilmiah ke 
publik.  

Penelitian ilmiah dilakukan secara sistematis dan jelas agar mudah 
dipahami oleh individu dan masyarakat. Salah satu cara untuk 
mendapatkan kebenaran tentang suatu fenomena atau ontologi adalah 
melalui penelitian. Penelitian secara etimologis padanan dengan kata 
bahasa Inggris research yang berarti menemukan kembali, dalam hal ini 
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DESAIN PENELITIAN: NARATIF 
DESKRIPTIF 

 
 

Tema naratif (narrative) muncul dari kata to narrate yang artinya 
menceritakan atau mengatakan (to tell) suatu cerita secara detail. Dalam 
desain penelitian naratif, peneliti mendeskripsikan kehidupan individu, 
mengumpulkan, mengatakan cerita tentang kehidupan individu, dan 
menuliskan cerita atau riwayat pengalaman individu tertentu. Jelasnya, 
penelitian naratif berfokus pada kajian seorang individu. 

Menurut Daiute & Lightfoot (2004) dalam Carswell (2007) penelitian 
naratif mempunyai banyak bentuk dan berakar dari disiplin (ilmu) 
kemanusiaan dan sosial yang berbeda. Naratif bisa berarti tema yang 
diberikan pada teks atau wacana tertentu, atau teks yang digunakan 
dalam konteks atau bentuk penyelidikan dalam penelitian kualitatif (Chase, 
2007). 

Penelitian naratif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
eksplorasi secara mendalam tentang makna yang diberikan orang pada 
pengalaman mereka. Peneliti naratif bekerja dengan jumlah subjek 
penelitian yang sedikit untuk mendapatkan wacana yang kaya. 
Penekanannya adalah pada pengalaman bertingkat. Secara umum, ini 
mengambil bentuk mewawancarai orang-orang di sekitar topik yang 
menarik, tetapi mungkin juga melibatkan analisis dokumen tertulis. 

Penelitian naratif sebagai mode penyelidikan digunakan oleh para 
peneliti dari berbagai disiplin ilmu, yang meliputi antropologi, studi kasus 
komunikasi, studi budaya, ekonomi, pendidikan, sejarah, linguistik, 
kedokteran, keperawatan, psikologi, pekerjaan sosial, dan sosiologi. Untuk 
memperjelas pemahaman kita tentang penelitian naratif, artikel ini akan 
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DESAIN PENELITIAN: STUDI KASUS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Metode penelitian studi kasus merupakan salah satu tipe pendekatan 

penelitian mengenai satu kasus secara intensif, mendalam, detail, dan 
komprehensif. Studi kasus dapat dilakukan kepada perorangan seperti 
lazimnya dilakukan para ahli psikologi analisis, dan juga kelompok. Seperti 
yang dilakukan beberapa ahli antropologi, sosiologi dan psikologi social. 
Perlu disadari sebenarnya perilaku manusia yang unik, dinamis, dan penuh 
makna sebagai fokus penelitian akan lebih bermakna bila digunakan 
pendekatan studi kasus. Istilah Studi Kasus dalam bahasa Inggris “A Case 
Study” atau “Case Studies”. “Kasus” asal kata dari “Case” (dalam Kamus 
Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English (1989; 173), 
artinya: 1) “instance or example of the occurance of sth. (contoh kejadian 
sesuatu), 2). “actual state of affairs; situation” (kondisi aktual dari keadaan 
atau situasi), dan 3). “circumstances or special conditions relating to a 
person or thing” (lingkungan atau kondisi tertentu tentang orang atau 
sesuatu). Penelitian melalui studi kasus (case study) merupakan salah satu 
unsur dalam populasi tertentu. Studi kasus tersebut tidak berlaku umum, 
hanya terbatas pada kasus-kasus tertentu yang diteliti berdasarkan objek 
atau unit tertentu saja. Dalam Elvinaro, 2016: 64 dikatakan bahwa 
penelitian yang menggunakan metode ini, berbagai variabel ditelaah dan 
ditelusuri, meliputi hubungan antar variabel. Oleh karena itu, penelitian 
berbasis kasus, akan melahirkan pernyataan bersifat eksplanasi, namun 
penjelasannya tidak dapat digeneralisasikan. Dasar kehidupan dan 
lingkungan pecandu narkoba, kehidupan para gang, pembentukan 
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DESAIN PENELITIAN: FENOMENOLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Ahli komunikolog, Robert T. Craig membagi dunia komunikasi dalam 7 

tradisi pemikiran. Tujuh tradisi pemikiran dalam dunia komunikasi ini 
dikenal sebagai model Robert T. Craig, yang dipuji banyak pihak karena 
mampu menawarkan cara melihat dan merefleksikan kajian komunikasi 
dalam cara yang lebih holistik.  

Metamodel (model dari model-model) yang dikembangkan oleh Craig 
ini memberikan bentuk yang sesuai dan dapat membantu mendefinisikan 
permasalahan-permasalahan dan pembahasan tentang asumsi yang 
menentukan pendekatan-pendekatan terhadap berbagai teori. 
Metamodel yang dikembangkan Craig memberikan sistem andal untuk 
menyusun teori-teori komunikasi terbaru. 

Secara garis besar, Craig membagi dunia komunikasi dalam 7 tradisi 
pemikiran yaitu:  
1. Tradisi Semiotik 
2. Tradisi Fenomenologi 
3. Tradisi Sibernetika 
4. Tradisi Sosio-psikologis 
5. Tradisi Sosiokultural 
6. Tradisi Kritis 
7. Tradisi Retorika 
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METODE PENELITIAN-ETNOGRAFI 
VIRTUAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Kita sebagai manusia berkembang secara sadar atau tidak, telah 

sepakat bahwa berkembangnya teknologi dalam aspek informasi dan 
komunikasi mampu secara massif mempengaruhi berbagai aspek di dalam 
kehidupan kita. Dari cara bereaksi, berpendapat dan menjalankan pola 
fikir terhadap orang lain kesemuanya tidak terlepas dari sentuhan yang 
bernama teknologi. Hingga dewasa ini kita sebagai manusia modern telah 
tersandera, segala sesuatu yang telah kita hasilkan buah dari pemikiran 
kita telah berbalik menyandera (technology determinism). Mengapa 
demikian? situasi yang terjadi tentunya disebabkan oleh peran teknologi 
yang sangat kuat dalam mempengaruhi kehidupan manusia. Walaupun 
sebenarnya, sebagai manusia modern telah salah esensi dalam memahami 
sebuah teknologi, yang membatasi fokusnya hanya pada suatu hal yang 
bersifat mekanis saja. Sementara itu, sesungguhnya teknologi bermula 
dari sebuah kata taxere, lebih popular dimaknai sebagai effort to build of 
knowledge, yakni segala sesuatu yang dilakukan manusia dalam 
membentuk keterampilan berfikir. Dalam latar belakang yang kita bahas, 
seyogyanya pemanfaatan teknologi (TIK) harus bertujuan kepada 
pengembangan kompetensi berfikir substansi manusia untuk 
menyelesaikan segala bentuk masalah dengan bantuan alat yang 
diciptakannya, serta menciptakan beberapa alternatif solusi terkait 
dengan pemanfaatan teknologi. Pada akhirnya, segala apapun yang telah 
kita jalani dalam kesehari-harian, harus diakui secara baik bahwa 
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ANALISIS WACANA DALAM 
METODOLOGI PENELITIAN ILMU 
KOMUNIKASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Istilah discourse atau wacana berasal dari Bahasa Latin, discursus, 

yang secara terbatas merujuk pada kebiasaan atau aturan yang mendasari 
penggunaan Bahasa. Namun secara luas bisa merujuk pada bahasa pada 
suatu tindakan dan pola yang menjadi ciri dari bahasa pada tindakan 
tersebut. 

Sementara dalam bahasa Indonesia, asal kata wacana dari bahasa 
Sansekerta yakni wacana atau bacaan. Kata tersebut lalu diserap oleh 
bahasa Jawa baik bahasa Jawa Baru dan Jawa Kuna dengan arti yang 
sedikit bergeser menjadi bicara atau ucapan. 

Dengan begitu, analisis wacana bisa diartikan sebagai kajian terhadap 
suatu kesatuan bahasa atau kalimat. Namun saat ini, pengertian dari 
analisis wacana sudah meluas hingga bukan hanya berkaitan dengan 
bahasa semata, tapi juga kajian untuk mencari makna di balik wacana. 
Para ahli berpendapat bahwa pada bahasa atau kalimat yang saling 
bertautan terdapat makna di baliknya. Sehingga ketika hendak mencari 
makna di balik wacana maka harus ada hal-hal lain yang menjadi latar 
selain kebahasaan. 
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DESAIN PENELITIAN: SEMIOTIKA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Tidak kenal maka tak sayang, istilah ini tepat bila ditujukan pada 

peminat kajian semiotika. Bagi mahasiswa dan pelajar ilmu komunikasi, 
istilah tersebut masih terdengar asing, namun tidak sedikit yang pernah 
melihatnya dan mulai bereksperimen menggunakan semiotika sebagai alat 
bedah penelitian mereka. 

Sebagai bidang keilmuan, bidang pendekatan dan metode, atau 
penelitian semiotika, tampaknya semakin akrab tidak hanya di kalangan 
ilmuwan tetapi juga di kalangan mahasiswa, khususnya pada program ilmu 
komunikasi. 

Peneliti komunikasi terpesona dan teransang dengan mengungkap apa 
yang ada di balik pesan jurnalis tentang suatu peristiwa atau kejadian yang 
ada di sekitarnya. Tanpa berusaha mengecilkan pentingnya penelitian 
analisis isi klasik yang bersifat kuantitatif, penelitian yang menggunakan 
semiotika berusaha menjangkau dan mendalami makna yang muncul dari 
sebuah berita, kalimat, frasa, lead judul bahkan kata. 

Semiotika yang biasanya didefinisikan sebagai pengkajian tanda-tanda, 
pada dasarnya merupakan suatu studi atas kode-kode yakini sistem apa 
pun yang memungkinkan kita memandang entitas-entitas tertentu sebagai 
tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna. 

Charles Morris dalam (Indiawan Seto Wahyu Wibowo, 2006) 
membantu kita memahami ruang lingkup studi semiotika, yang 
berhubungan dengan ilmu tanda. Menurutnya, kajian semiotika pada 
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RAGAM APLIKASI PENDUKUNG UNTUK 
PENELITIAN KOMUNIKASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan global media online saat ini memerlukan dasar 

pengetahuan yang lebih baik tentang bagaimana media online tersebut 
mempengaruhi dunia. Peneliti komunikasi telah melakukan berbagai 
kajian bagaimana rhetoric dan globalisasi berinteraksi dengan dinamis; 
bagaimana penyebaran informasi telah memasuki hingga lintas kultural, 
dan bagaimana pertumbuhan multimedia menjadi sangat bermanfaat 
terutama dalam dunia research termasuk penelitian komunikasi. 
Multimedia memberikan peran besar dan paling trend sebagai teknologi 
informasi dan keunggulannya dalam mengolah data secara cepat dan 
canggih dalam menyajikan informasi menarik dan berguna bagi 
masyarakat.  

Aplikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi digunakan di sebagian 
besar bidang seperti Pendidikan, Pertanian, Kedokteran, Pertahanan, E-
governance, E-Commerce, Perbankan, Transportasi, dll. Dengan kemajuan 
teknologi, infrastruktur komputerisasi dan kebutuhan untuk 
mengotomatisasi dan mengurangi siklus waktu maka Teknologi informasi 
dan komunikasi memainkan peran penting. Multimedia dapat 
mengembangkan dan menstimulasi kemampuan indera dan menarik 
perhatian serta minat penggunanya. Computer Technology Research (CTR), 
menyatakan bahwa orang hanya mampu mengingat 20 % dari yang dilihat 
dan 30 % dari yang didengar. Tetapi orang dapat mengingat 50 % dari yang 
dilihat dan didengar dan 80 % dari yang dilihat, didengar dan dilakukan 
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KARAKTERISTIK PENULISAN SKRIPSI, 
TESIS, DAN DISERTASI ILMU 
KOMUNIKASI 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Penelitian pada hakikatnya merupakan sebuah upaya untuk 

memprediksi, menemukan, atau memverifikasi kebenaran. Tujuan 
tersebut dapat dicapai melalui pendekatan yang tepat, karena pendekatan 
yang digunakan dalam sebuah penelitian sangat menentukan keseluruhan 
langkah penelitian tersebut (Muslim, 2015). Keterampilan menulis karya 
ilmiah sangat penting artinya bagi mahasiswa dalam rangka mengerjakan 
tugas-tugas perkuliahannya di perguruan tinggi maupun dalam rangka 
persiapannya memasuki dunia kerja. Selama mengikuti pendidikan di 
perguruan tinggi, mau tidak mau, mereka sering diberikan tugas menulis 
karya ilmiah yang berupa makalah atau artikel berkaitan dengan tugas 
mata kuliah yang diikutinya (I Nengah Suandi, dkk, 2016).  Lebih daripada 
itu, keterampilan menulis karya ilmiah tentu sangat penting artinya bagi 
mahasiswa dalam rangka memenuhi salah satu persyaratannya untuk 
menyelesaikan studinya di perguruan tinggi baik pada jenjang pendidikan 
D3, S1, S2, maupun S3. Di samping itu, belakangan ini, berbagai 
lomba/kompetisi menulis karya ilmiah dilaksanakan oleh berbagai instansi, 
baik instansi pemerintah maupun instansi swasta, kepada pihak perguruan 
tinggi. Hal ini tentu merupakan kesempatan emas bagi mahasiswa untuk 
mengadu kemampuannya dalam menulis karya ilmiah. Mereka yang 
benar-benar memiliki keterampilan dalam menulis karya ilmiah tentu akan 
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